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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan mengenai pengaruh 

kinerja perusahaan, kepemilikan institusional, proporsi dewan komisaris 

independen, dan komite audit maka dapat disimpulkan: 

1. Kinerja perusahaan tidak berpengaruh terhadap return saham. Hal ini 

dikarenakan kinerja perusahaan bukan menjadi bahan pertimbangan calon 

investor untuk dijadikan kriteria investor untuk berinvestasi di suatu 

perusahaan. 

2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap return saham. Hal ini 

dikarenakan sampel perusahaan yang digunakan lebih banyak investor 

pasifnya dibandingkan investor aktifnya, akibatnya investor aktif tidak 

cukup kuat suara untuk ikut dalam mengatur kebijakan manajemen 

perusahaan. 

3. Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap return 

saham. Hal ini dikarenakan dewan komisaris independen sudah menjalankan 

fungsi pengawasan pada perusahaan dengan benar. Lantaran dengan lebih 

banyaknya jumlah anggota dewan komisaris independen menyebabkan taraf 

integritas pengawasan kepada dewan direksi menjadi semakin meningkat, 

oleh karena itu investor menjadi jauh lebih yakin untuk berinvestasi pada 

perusahaan. 

4. Komite audit tidak berpengaruh terhadap return saham. Hal ini dikarenakan 

perusahaan-perusahaan membentuk komite audit hanya untuk memenuhi 

syarat dan regulasi good corporate governance, akibatnya fungsi komite 

audit yang tidak dijalankan dengan baik. 
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5.2 Keterbatasan 

 Penelitian ini didapati keterbatasan-keterbatasan antara lain: 

1. Objek dalam penelitian ini hanya menggunakan perusahaan yang masuk 

kedalam indeks LQ45 secara berturut-turut selama periode 2016-2018 

sehingga total sampel perusahaan yang digunakan terbatas, akibatnya kurang 

menggambarkan kondisi yang ada. 

2. Dalam penelitian ini variabel return saham hanya meneliti capital gain 

(loss), sedangkan dividen yang merupakan bagian dari return saham tidak 

diteliti secara mendalam. 

3. Penggunaan rumus yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan 

tidak tepat. Untuk mengukur kinerja perusahaan tidak hanya menggunakan 

PER saja, rumus lain yang dapat digunakan yaitu Current Ratio (CR), Debt 

to Total Assets Ratio (DAR), Return on Assets (ROA), atau Assets Turn Over 

(ATO). 

4. Dari keempat variabel independen yang digunakan, hanya satu variabel yang 

berpengaruh terhadap return saham yaitu proporsi dewan komisaris 

independen. Ketiga variabel independen lainnya tidak memiliki pengaruh 

terhadap return saham, sehingga dapat diperkirakan ada faktor lain yang 

dapat lebih mempengaruhi return saham. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, maka saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah: 

1. Penelitian berikutnya dapat menggunakan objek perusahaan yang lebih luas dan 

banyak seperti seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia, dan sebagainya, serta penambahan jumlah sampel perusahaan yang 

digunakan agar dapat menjelaskan penelitian tersebut. 

2. Penelitian berikutnya untuk mengukur return saham tidak hanya melihat 

berdasarkan capital gain (loss) saja, melainkan dividen ikut diteliti lebih dalam. 

3. Penelitian berikutnya jika ingin menggunakan variabel kinerja perusahaan 

dapat menggunakan rumus selain PER seperti CR, DAR, ROA, atau ATO. 
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4. Penelitian berikutnya dapat menggunakan variabel independen lain yang 

diperkirakan akan lebih berpengaruh terhadap return saham 
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